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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) kemampuan pemahaman matematis siswa pada 

materi aritmatika sosial setelah diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe TAI. 2) 

peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa pada materi aritmatika sosial setelah 

diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe TAI. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan rancangan penelitian one group pretest-posttest design. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari soal tes (pretest dan posttest). Untuk mengukur 

kemampuan pemahaman matematis siswa teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif yaitu Pedoman Acuan Patokan (PAP) Skala 5 dan perhitungan gain ternormalisasi 

(N-gain). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) kemampuan pemahaman 

matematis siswa pada materi aritmatika sosial setelah diterapkan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe TAI berkualifikasi baik sekali 25%  kualifikasi baik 20% kualifikasi cukup 

40% kualifikasi kurang sekali dan 10% dan kulifikasi gagal 5%. 2) peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis siswa pada materi aritmatika sosial setelah diterapkan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe TAI dengan menggunakan rumus N-Gain diperoleh nilai rata-

rata pretest 42,77dan nilai posttest 78,32 peningkatannya sebesar 0,62 yang menunjukkan 

bahwa peningkatan berada pada interpretasi sedang.  

 

Kata kunci: Pemahaman Matematis Siswa, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI, dan 

Aritmatika Sosial 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat berperan untuk menciptakan manusia yang berkualitas dan berpotensi 

dalam arti yang seluas-luasnya. Melalui pendidikan akan terjadi proses pendewasaan diri 

sehingga di dalam proses pengambilan keputusan terhadap suatu masalah yang dihadapi selalu 

disertai dengan rasa tanggung jawab.Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, antara lain dengan perbaikan mutu  pembelajaran diberbagai 

satuan pendidikan, namun nampaknya pembelajaran dilakukan guru di sekolah tidak melalui 

perencanaan dengan baik sesuai tuntutan kurikulum yang berlaku saat ini (Depdiknas, 2006: 12). 

 Menurut Hasbullah (2006: 174), tujuan pendidikan dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 pasal 3 bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
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demokratis serta bertanggung jawab. Tetapi yang menjadi problem dirasakan sekarang ini 

adalah kualitas pendidikan di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan. 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan pada sekolah di SMP 

Negeri 1 Mangoli Selatan pada tanggal 5 Januari  2018 dan obsevasi di kelas VII pada tanggal 

8-9 dengan jumlah siswa 20 orang, hasil wawancara menunjukkan bahwa dalam proses 

kegiatan belajar di sekolah tersebut masih mengalami kesulitan, dimana kemampuan siswa 

masih dibawah rata-rata. disini penelitih memilih sekolah tersebut karena berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilihat secara langsung pada sekolah tersebut ternyata guru matematikanya 

hanya satu orang guru saja. oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian pada sekolah tersebut 

karena peneliti ingin mengetahui apakah dengan satu guru matematika dapat mengatasi 

kesulitan keseluruhan siswa SMP Negeri 1 Mangoli Selatan saat proses belajar mengajar 

berlangsung. Proses pembelajaran pada sekolah tersebut masih menggunakan pembelajaran 

tradisional dimana proses pembelajarannya masih berpusat pada guru. kegiatan pembelajaran 

yang digunakan sudah baik, tetapi belum maksimal sehingga belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Maksimal (KKM) yakni 70. 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, peneliti juga memberikan tes studi 

pendahuluan. Dimana tes tersebut mengacu aspek kemampuan pemahaman matematis. 

Aritmatika sosial merupakan salah satu materi prasyarat yang peneliti ujikan dalam melakukan 

observasi yang dilaksanakan pada tanggal 8-9 Januari 2018 pada siswa SMP Negeri 1 Mangoli 

Selatan kelas VII tersebut. Berikut ini dapat disajikan soal tes studi pendahuluan peneliti 

dengan jumlah soal 2 nomor dengan salah satu hasil kerja siswa.  

Soal test studi pendahuluan :  

1. Seorang pedagang membeli barang dengan harga Rp 750.000, - kemudian menjualnya 

dengan harga Rp 900.000. Tentukan keuntungan (U) dan persentase untung yang diperoleh 

pedagang tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Hasil kerja Siswa Soal tes Pendahuluan 
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2. Seorang pedagang membeli barang dengan harga Rp 600.000, - kemudian menjualnya 

dengan harga Rp 400.000. tentukan kerugian (R) dan persentasinya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Hasil kerja Siswa Soal tes Pendahuluan 

Berdasarkan gambar 1.yang merupakan hasil tes studi pendahuluan yang diberikan, 

diketahui bahwa siswa masih keliru dalam menyelesikan soal yang telah diberikan. Sesuai 

dengan indikator dari kemampuan pemahaman matematis salah satunya yaitu siswa belum 

mampu memahami masalah dari soal tersebut.Sehingga dapat diketahui bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini di laksanakan di SMP Negeri 1 Mangoli Selatan. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan tipe penelitian yaitu One Group Pretest-postest Design.Hal ini 

dilakukan karena dalam penelitian ini diambil satu kelas sebagai subjek penelitian untuk 

diberikan perlakuan pembelajaran. Desain penelitian dapat digambarkan sebagaiberikut: 

Tabel 3 

One Group Pretest-Posttest Design 

O1 X O2 

                  (Sugiyono, 2014: 75) 

Keterangan:  

O1  : skor Pretest (sebelum diberi Perlakuan) 

O2 : skor posttest (sesudah diberi perlakuan) 

X : Treatment atau perlakuann (pembelajaran kooperatif tipe TAI) 



Jurnal Pendidikan Guru Matematika  ISSN: 2579-6305 

Vol. 3, No. 3, September 2023   

 

273 

 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Mangoli 

Selatan  dengan jumlah siswa 20 orang. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal 

yaitu kemampuan pemahaman matematis siswa pada materi aritmatika sosial yang diajarkan 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan 

indikator skor tes materi aritmatika sosial yang dianalisis menggunakan kemampuan 

pemahaman matematis siswa. Sugiyono (2015: 180) validitas instrumen harus memenuhi 

validitas konstruk (construct validity) dan validitas isi (content validity).Konstruk adalah 

kerangka dari suatu konsep, validitas konstruk adalah validitas yang berkaitan dengan 

kesanggupan suatu alat ukur dalam mengukur pengertian suatu konsep yang diukurnya. 

Validitas isi adalah derajat validitas yang menunjukan bahwa sampel dari butir-butir yang 

digunakan untuk pengukuran atau tes telah mewakili apa yang direncanakan untuk diukur. 

Untuk mengukur validitas butir soal digunakan rumus product momen sebagai berikut: 

𝑟𝑋𝑌 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2

)(𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)
2

)

 

Keterangan: 

𝑟𝑋𝑌= koefisien korelasi 

𝑋   = skor item butir soal 

𝑌   = jumlah skor total tiap soal  

𝑛   = jumlah responden 

Reliabilitas suatu alat ukur atau alat evaluasi dimaksudkan sebagai suatu alat yang 

memberikan hasil yang tetap sama. Koefisien reliabilitas gabungan butir untuk skor butir 

politmoni, maka koefisien reliabilitas dihitung menggunakan koefisien Alpha Djaali (Zulkifli 

Matondang, 2009: 95) dengan rumus: 

r11
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Keterangan: 

r11=Koefisien reliabilitas tes 

n=Jumlah butir soal 

1=Bilangan konstan 

 2

iS
= Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item 

2

tS =Varians total responden 
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Adapun Rumus yang digunakan untuk mencari varians sebagai berikut: 

( )

N

N

X
X

S

2

i2

i
2

i

 −

=
 

Keterangan: 

N  = jumlah peserta tes 

Xi = skor yang diperoleh untuk soal ke i 

Tabel 5 

Kriteria interpretasi reliabilitas 

Kriteria Interpretasi Kategori 

r11 ≤  0,20 Sangat rendah 

0,20 < r11 ≤0,40 Rendah 

0,40 < r11 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < r11  ≤0,90 Tinggi 

0,90 < r11  ≤ 1,00 Sangat tinggi 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman 

matematis siswa dan peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa setelah diterapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Assisted Individualization (TAI). Kemampuan 

pemahaman matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Mangoli Selatan dimaksud adalah 

kemampuan pemahaman matematis siswa dalam mempelajari materi aritmatika sosial. 

Berkualifikasi baik sekali sebanyak 5 siswa atau 25% sudah mampu menjelaskan 

menggunakan peristiwa sehari-hari dalam menyelesaikan soal dijawab dengan lengkap dan 

jelas dan benar. Berikut ini disajikan sala satu pekerjaan siswa yang berkualifikasi baik sekali. 

a. Kemampuan Menyatakan ulang sebuah konsep 

 

Hasil kerja Siswa E1 dalam kualifikasi Baik Sekali 
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Pada Mengidentifikasi contoh dan bukan contoh  kualifikasi yang dicapai oleh siswa 

hanya pada kualifikasi baik. 

 

 

 

Hasil kerja Siswa E7 dalam kualifikasi Baik  

 

D. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian dan pembahsan yang diperoleh dari sampel yang berjumlah 20 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Mangoli Selatan tahun ajaran 2017/2018 dengan menggunakan 

model Kooperatif Tipe TAI yang diberikan dalam bentuk tes dapat disimpulkan sebagai berikut 

1. Kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Mangoli Selatan 

setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization 

pada materi aritmatika sosiaal, khususnya keuntungan, kerugian, bruto, tara dan neto 

mencapai kategori baik.  

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)  

secara signifikan dapat peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa pada materi 

aritmatika sosial kelas VII SMP Negeri 1 Mangoli Selatan.  

3. Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Mangoli 

Selatan setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI). 
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